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Abstraks: Kcruntuhan sistem ekonomi sosialisme yang
ditandai dengan runtuhnya Uni Sioict tidak dmgan serta
merta menjadikan Kapitalisme d.an negara lcexjahteraan
(zuelfer state) sebagai sistem ekonorni yang mmang. kd.ua
sistem ini sama dengan sosialisme, yaitu gagal
menciptakan kesejahteraan umat manusia yang
merupakan cita-cita dai ketiga sistem ini. Sistem ekonomi
yang sering disebut konuensional ini gagal dalam
meuujudkan kesejahteraan ekonomi umat manusia, karena
sistem ini mendasarkan kebij akannya secara fandamental
pad.a riba, sehingga nelahirkan ketimpangan dan
ketidakndilan di bidang ekotomi. Dalam kondisi yang
demikian, istem ekonomi lslam di sebut-sebut sebagai
system aLternatif untuk menciptakan kesej ahteraan
manusia. Tulisan ini mencoba mendiskripsikan pemikiran
ekonom muslim, Umer Chapra yang telah banyak
berkiprah di dalam mengembangkan konsep ekonomi
Islam. Pada akhir tulisan ini menyimpulkan, baktsa Umer
Chapra d.engan pengalamannya yang luas dalam
pengaj aran dan ixt bidang ekonomi yia p€mahamannya
yang bagus tentang shai'at Islam, mengajukan konsep
ekonomi lslam dari aspek teotitis, metod.ologis dan
implementasinya d.alam pemberdayaan umat manusia.

Kata Kunci : Kapitalisme, Sosialisme, Madhhab
Ekonomi, Sistem Moneter

PENDAHULUAI{

Persoalan ekonomi muncul secagai konsekwensi logis dari

' Pcnulir adaleh Dosen tetep di Sekolah Ti-Dggi Agama l6lam Ncgcri
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kebudayaan manusia yang ditandai dengan berkembang-
nya kebutuhan hidup dari yang sekedar untuk bertahan
(suroiaal) sampai kepada untuk mencapai kenyamanan
(confortnble) yang lebih luas. Dari berkembangnya
kebutuhan hidup ini, timbul tata nilal tradisi-tradisi,
peratuan-perafuran, dan tata-cara untuk menjamin adanya
ketertiban dalam hubungan antar individu dalam suatu
masyarakat yang keseluruhannya membentuk suatu sistem
yang disepakati. Konsepkonsep ekonomi juga diperoleh
dari ajaran-ajaran agama dan aturan-aturan moral. Sistem
tersebut terus berkembang sesuai dengan situasi dan
kondisi pada zamannya dan akan selalu membutuhkan
evaluasi dan koreksi.

Menurut Suroso, selama sejarah peradaban manusia
terdapat sepuluh sistem ekonomi besar dunia yang telah
gagal mencari jalan keluar memecahkan permasalahan
pokok dalam ilmu ekonomi, yaihx mcrknntilis, klasik d'an
neo klasik, kapitalis, sosialis, komunis, monetery ordt, oile
strukturarlis, sistem ekonomi campuran, post industrial state

economy dan negara kesejahteraan (welfare state) yang sedang
dijalankan oleh Amerika Serilat. 1 Sistem ekonomi terakhir
ini -merupakan sintesis dari dua sistem besar sosialis dan
kapitalis- ternyata hanya menimbulkan krisis dan resesi
ekonomi dunia, bahkan ketidakadilan bagi negara-negara
yang mereka kategorikan sebagai negara berkembang
(undeoeloped country).

Ekonomi Islam dimunculkan kembali sebagai respon
terhadap perkembangan sistem ekonomi mutakhir.
Pengembangan sistem yang berbasis shAri'ah ini
merupakan tawaran ditengah berkembangnya sistem
ekononr:L sekuler (kapitalisme global/ negara kesejahteraan).
Sistem ekonomi yang berbasis shArilah ini banyak mendapat

I Soeroso Imam Zadjdi, Pilsip-Priasip Ehoaomi Islam (Svabryt:
FE UNATR, 1999), r-s.
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kritikan, hujatan dan cemoohan dati berbagai kalangan
termasuk kalangan Islam sendiri yang kurang sependapat
dengan pemikiran-pemikiran ekonomi Islam. Ekonomi
Islam dianggap sebagai proyek besar fundamentalis yang
sangat ambisius. Tetapi, sistem ekonomi ini terus
berkembang, bahkan mulai dicermati oleh dunia barat
dengan hati-hati.'?Tuduhan yang dilakukan mereka cukup
dijawab dengan kerja keras dan bukti untuk mewujudkan
keadilan dan kesejahteraan ekonomi umat.

Untuk menunjang perkembangan sistem ekonomi
Islam tersebu! berbagai institusi ekonomi didirikan, seperti
lembaga riset, kelompok-kelompok kajian, lembaga
akademis, juga institusi yang berkait langsung dengan
aktifitas ekonomi seperti lembaga-lembaga keuangan,
zakat, koperasi, pasar modal dan lainlain. Usaha ini
dimaksudkan agar pemiktan-pemikiran tentang sistem
ekonomi Islam dapat fikritisi oleh berbagai pihak yang
kompeten, sehingga tidak terhenti dalam tataran teori
(tnrnutil), tetapi menjadi sistem yang dapat diaplikasikan
dan rrampu bersaing dengan sistem ekonomi lain.

Umer Chapra merupakan salah satu pemikir ekonomi
Islam yang telah melakulan usaha ters€but Teori-teori yang

'Berdeearkaa perkcmbrngen pemikirao para ahli yang telah
mengada&an perernuan puncak untuk menceri ialan kcluar dari kemelut
ekonomi dunia yang diselcnggarakan bulan April 1984, yang dihadiri oleh
antare lain: Vilis Clark (wakil ptceidcn BantDunia). G. Fetnandez (Italia),
M. Max Weef (Chili), H. hc[berg (WHO), Manrout Xlalid (Sudan) dan
Wangani Mathni (Kenya), telah timbul gagesan pemikitan untuk mencari
era kebiiakan ekonomi batt (Neo Economic Policl\. Pertemuan tersebut
dilaajutkan pada tahun 1985 yaag dihadiri oleh 150 pakar ekonomi dunia
yang salah satunya adaleh Hazel Hunderson (Direktris Pusat Studi
Alternatif Ekonomi Masa Depan), dari Florida State Universig, USA). Hazel
llunderson, meng.takan bthsla ia melibat peltang mxnculnya sistem
ehoaomi Islam sebagai hebijakan abenatif dalam mencai jalan helxar
dai hemeht ehonomi dunia deuasa iai. Lihat, Su.oso Imam Zadiuli,
Prioeip-Prinsip Ekonomi lalam, dzJ'aln Berbagai Aspeh Ehonomi Islam
(Yogy.ka.t.: Tidra lf.c.n Yogy4 1992), 31.



208 Justitia lslamica, Vol. 1/No. 2,Juli-Des 2004

dibangun cukup mewarnai pemikiran ekonomi Islam
kontemfrorer. Gagasan pengembangan sistem ekonomi
Islam yang masih balita ini memang belum mampu bersaing
dengan sistem lain yang telah rrapan dan ditopang oleh
pemegang otoritas politik dunia, tetapi usaha Chapra
tersebutL cukup memberikan kontribusi terhadap
pengembangan ekonomi Islam yang lebih baik.

PE,NGALAMAN EIDT'P CHAPRA

Hanya sedikit informasi yang dapat penulis gali tentang
kehidupan Umer Chapra, tetapi informasi yang sedikit ini
cukup memberikan gambaran akan kapasitas dan
kapabelitas yang melekat padanya. Muhammad Umer
Chapra adalah pakar ekonomi berasal dari pakistan.
Mendapatkan pendidikan di Karachi (M. Com) dan
Minnesota (Ph.D.).3 Ia bekerja sebagai penasehat ekonomi
senior pada Monetery Agensi, Kerajaan Arab Saudi sejak
tahun 1965. Sebelumnya" ia mengajar mata kuliah ekonomi
pada Urriversity of Wisconsin Platteville dan University of
Kentuck.y, Lexington, AS.a Ia juga bekerja sebagai ekonom
senior dan Associate Editor Pakistan Development
Economic, sebagai reader pada Central Institute of Islamic
Research, Pakistan. Chapra juga merupakan penulis yang
produktif, ia telah mempublikasikan sejumlah buku,
monograf, dan artikel-artikel ptofesional tentang ekonomi
Islam, selain itu iuga memberikan kuliah secara luas
ekonomi Islam di beberapa negara muslim. Berkat
kontribusinya yang besar bagi pembangunan dan
mengembangkan sistem ekonomi Islam, ia menerima
anugrah medali pada tahun 1990 dari IDB (lslamic
Dewlopnent Banft) -bank Pembangunan Islarrg dalam bidang

! Umer Chapre, Srlrcrz Moaew Islam,er Q*zrtc; gcm. ta!.ni Prlss,
ZX)0), xiii.

I Uaer C-harpt4 Islam dzn Tatutgat Ekonomi, tct Qark*te:, garLe
Iamni Prcre, AX[), ri.
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ekonomi Islam dan King Faisal International Prize dalam
bidang kajian Islam.

KARYA.KARYA MONUMENTAL CHAPRA

Ada empat buku monumental Chapra, yang menggambar-
kan dengan jelas pemikfuannya tentang sistem ekonomi
Islam. Keempat karya tersebut telah diterjemahkan dengan
baik oleh Ikhwan Abidin Basri dan diterbitkan oleh Gema
lnsani Press.

Bu-ku pertama adalah,Towards a lust Monetery System
(Leicester: The Islamic Foundation, 1985), dan edisi
terjemahan dengan judul, Sistem Moneter Islam (Jakarta:
Gema Insani Press,2000). Dalam karyanya ini Chapra
menawarkan sebuah sistem ekonomi yang tidak hanya
bebas riba - sistem ekonomi konvensional-, tetapi
bagaimana memperkenalkan dan menerapkan sebuah
sistem yang baru, yang lebih tepa! yaitu sistem ekonomi
dan moneter Islam. Sebuah tatanan ekonorri berdasarkan
pokok-pokok sharf ah Islam.

Kedra, lslam and Ecoflomic Deaelopment, diterbi&an
oleh International Institute of Islamic Thought and Islamic
Research Institute, 1989 dan edisi terjemahan dengan iudul,
lshm dan Pembangurun Ekonofii fakafia: Gema Insani Press,
2000). Menurut Chapra semua negara berkembang kini
memerlukan stratehi baru untuk mengembangkan
perekonomiannya. Kebijakan yang dulu berdasarkan pada
kapitalisme dan sosialisme, terbukti telah gagal mewujud-
kan perekonomian yang berkeadilan bahkan telah
melahirkan ketidak seimbangan makroekonomi dan
instabilitas nasional. Buku ini menawarkan konsep Islam
sebagai suatu altematif bagi negara-negara berkembang-
yang mayoritas adalah negara-negara muslim- dalam
mengembangkan perekonomiannya. Selain itu Chapra
memaparkan sebuah strategi pembangunan ekonomi Islam
dan menunjukkan bahwa ia memiliki Potensi untuk
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berhasil dalam mendorong pembangunan yang
berkeaclilan.

Ketiga, lsLam and Economic Challenge (Herndon: The
Islamic Foundation dan Intemational brstitute of Islamic
Though.L 1995), dan edisi terjemahan dengan judr ,lslam
dan Tantangan Ekonomi (Jakata: Gema Insani Press, 2000).

Dalam buku ini Chapra mengkritik penguasa peradaban
masa kini -barat. Menurutnya umat manusia di bawah
kepemimpinan barat telah mengalami empat ideologi
ekonorrd utama dalam kurun tiga ratus tahun terakhir,
yaitu: kapitalisme, sosialisme, nasionalisme fasis dan negara
kesejahteraan (zoelfare state). Semua ideologi tersebut secara
fundamental didasarkan pada premis Barat bahwa agama
dan mc,ralitas tidak relevan untuk mengatasi problem-
problem ekonomi umat manusia, sehingga urusan ekonomi
lebih tepat dipecahkan dengan menggunakan hukum-
hukum prilaku ekonomi dan bukan ajaran moral tetentu.
Ideologi-ideologi tersebut hanya melahirkan krisis
multidimensional yang mengancam eksistensi peradaban
manusia. Krisis ekonomi masa kini masih tetap terasa
mendalam dan mengkhawatirkary sehingga ada sebuah
keperluan mendesak untuk analisa obyektif terhadap
keseluruhan format ekonomi dengan suatu pandangan
untuk mendapatkan pendekatan yang segar, mencari
tujuan-tujuan efisiensi dan keadilan.

K,3empa! The Future Economics: an lslamic Perspectfue
(Unitet iKingdom: The Islamic Foundation, 2000), dan edisi
terjemalran denganftdrtl, Masa Depan llmu Ekonomi: Sebuah
Tinjauan lslam (Jakarta: Gema Insani Press, 2001). Buku ini
membe::ikan kontribusi besar, bukan saja bagi literatur
ekonomi Islam, melainkan juga bagi perdebatan ekonomi
kontemporer. Suatu karya yang mendalam dan pemikiran
yang in,cvatif, memuat kritik yang kuat tetapi seimbang
dengan ekonomi arus utama dan mengajukan suatu
imbauan yang kuat untuk memungut ilmu ekonomi keluar
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dari selubr:ng sekulemya yang berorientasi barat. Ia telah
melakukan usaha yang besar untuk menghubungkan
kembali ekonomi dengan moral dan keprihatinan
egalitarian, sehingga menegakkan disiplin ini -ekonomi
Isiam- untuk melayani kemanusiaan.s

PEMIKIRAN EKONOMI CHAPRA

Landasan Metodologi

Ilmu ekonomi konvensional, yang sedang mendominasi
pemikiran ekonomi modem, mengalami perkembangan
yang pesat setelah melalui proses panjang lebih dari satu
abad. Perkembangan itu tidak pemah berhenti, seperti yang
direfleksikan dalam publikasi jumal, buku-buku, Iaporan
riset, baik individu, universitas, lembaga riset dan
pemerintah diseluruh dunia aktif berpartisipasi dalam
pengembangan ini. Sementara itu ilmu ekonomi dengan
perspektil Islam, yang kini disebut sebagai ekonomi Islam
, mengalanri kebangkitan kembali baru tiga atau empat
dekade la1u, setelah tenggelam (dalam sejarah) beberapa
abad lamanya. Demikian juga individu, universitas,
lembaga dset dan pemerintah yang berpartisipasi dalam
pengembangannya juga masih relatil kecil.6

Sehingga muncul satu pertanyaan yang tidak dapat
dihindarkan, yaitu apakah ilnu ekonomi Islam benar-benar
diperlukan, mengingat ilmu ekonomi telah tersedia'dalam
bentuk yang sudah demikian berkembang? Pertanyaan ini
memiliki signifikasi khusus karena subyek yang menjadi

5 Perbedaan Umer Chapra &ngaa pemikit ekooomi lainnye a&lah
obyeltifitasnya dalem memaadarg koasep ckononi yaag ditauarkao Ielam.
Sistem etonomi Islem merupakan ealah eetu alternatif yeng ia yakini
m46pu memba*? kemaslahatan &n kemaknuran umat manusie 5ang letrih
hakiki. Lihat, Umer Ch tpta, lslam dar Tanutgax Ehoaomi Qakart* Genna
IDsani Press, 2(x)0), 7.

6 Chapta, Masa Depat IIma Ehotomi: Sebtah Titjauaa Islam,
(akarta: Gema Insani Prees, 2001), 1-2.
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bahasan kedua disiplin itu hampir sama yaitu alokasi dan
distribusi sumber daya langka bagi penggunaan-
penggunaan yang tida-k terbatas. ]ustifikasi untuk itu hanya
berlaku jika upaya untuk mengembangkan ilmu ekonomi
Islam diarahkan untuk mewuiudkan suatu tujuan yang
memang tidak dapat di capai oleh analisis yang dikembang-
kan oleh ilmu ekonomi konvensional. Keperluan ini akan
semakin dirasakan jika himpunan variabel yang diperguna-
kan untuk analisis lebih luas, sementara mekanisme dan
metodologi yang dipakai untuk alokasi dan distribusi
sumber-sumber daya juga berbeda.T

Ir{enurut Chapra, metode ilmu ekonomi ditentukan
oleh pandangan dunianya. Metode mengacu pada aturan
dan prosedur dari suatu disiplin ilmu yang diikuti dalam
suatu tatanan logika tertentu untuk mencapai tujuan yang
diingfurkan.E Metode juga menyediakan kriteria untuk
menerima dan menolak preposisi tertentu sebagai bagian
tertentu dari disiplin. Artinya, jika hukum rimba si kuat
yang noenang sebagai suatu pola prilaku yang dapat
diterima dan jika semua individu bebas untuk melakukan
apa yang diinginkan menurut preferensi dan kekayaan
merek:r, alokasi dan distribusi yang dilakukan oleh
kekuatzm-kekuatan pasar tidak perlu dipertanyakan. Ilmu
ekonomi akan menerima status quo, apa adanya,
membiiukan tanpa penilaian, dan tidak akan membuat
rekomendasi kebijakan untuk mengubahnya. Fungsinya
hanya ,akan melakukan deskripsi (pemyataan positi!

? rbid., 2.
r Peogakuan tentang ketcrkaitan nil.i(.gama) d.n ckonomi buka!

haaya kla.im Isla6 tetapi iuga ekonomi konverdsiooal. Koneep-kooecp
ekoDomi rctsebut tidak sr.ril darr bebas nilai serta berdi.i eendiri terpisah
dari ecgi-ecgi kehidupao lainrrya, tetapi memp.ken b.giaa &ri .i.ran mo.al
dan falsefah pandengan hidup yang bettuiuan untuk mcnata scgala segi
kehidupar maDusie baik roheni maupun ia6mani. Lihar, George Soulc,
Pemikiraa: Para Pahar Ehoaomi Tbrhemtht Dari Aristiules Hitga Keyaes
(Yogyakarta: Kenieius, 1994\, 17.
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bagaimana operasi kekuatan-kekuatan pasar, dan
melakukan analisa secara teoritis maupun empiris,
hubungan antar variabel yang terlibat dalam alokasi dan
distribusi demikian, dengan suatu pandangan untuk
membantu membuat prediksi tentang apa yang mungkin
akan te{adi di masa depan.e

Namun, kalau tujuan ilmu ekonomi juga unfuk
membanfu merealisasikan sasaran-sasaran humanitarian,
metodenya tidak boleh hanya sekedar untuk melakukan
deskripsi, analisis, dan prediksi, melainkan juga
membandingkan hasil-hasil sebenamya dengan sasaran-
sasaran yang diinginlan, melakukan analisa tentang sebab-
sebab adanya kesenjangan antar keduanya, dan
memperlihatkan bagaimana kesenjangan tersebut dapat
dihapus tanpa mengorbankan kebebasan individu.
Mengingat tujuan wahyu adalah untuk membantu
melakukan penilaian demikiary ia mendapatkan tempat di
sana dan dengan begitu maka ilmu ekonomi dapat
didasarkan pada wahy"u, akal dan pengalaman. Dengan
denrikian ekonomi Islam dapat diterima sebagai sebuah
ilmu yang berguna.ro

Ilmu ekonomi Islam didefinisikan Chapra sebagai
pengetahuan dan aplikasi dari anjuran dan aturan shiri'ah
yang mencegah ketidaladilan dalam memperoleh sumber-
sumber daya material sehingga tercipta kepuasan manusia
dan memungkinkan mereka menialanlon perintah Allah
dan masyarakat. Jadi ekonomi Islam sebagai suatu cabang
pengetahuan yang membantu merealisasikan kesejahteraan
manusia melalui suatu alokasi dan distribusi sumber-
sumber daya langka yang seirama dengan maqigid al-
shdi'ah, tanpa mengekang kebebasan individu. It

t Uucr Chrprrn Tk Frutx of Economics an Islzmic Paspcctioc
(kiccrter: Thc Ielemic Foun&tion, 20fl))' llL13.

'o lbi&,13.
u lbid-, 121.
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Dtari aspek epistimologi, keberadaan ilmu ekonomi
Islam nrasih menyisalan perdebatan di antara di antara para
pemiki.r muslim. Adiwarrnan Karim, mengelompokkan
madhhab ekonomi Islam dalam tiga kelompok, yaitu:
Madhhab BAqir al-Sadr, Mainstrem dan Altemafif-kdEs.l'z

lvladhhab BAqir al-$adr berpendapat bahwa ilmu
ekonorni (economics) tidak pemah sejalan dengan Islam,
karena berasal dari dua karakteristik yang kontradiktif.
Yang satu anti-Islam, yang lainnya Islam. Perbedaan
karakteristik ini berdampak pada perbedaan cara pandang
keduanya dalam masalah ekonomi.

Lebih lanjut, al-Sadr berpendapat, ekonomi
konversional muncul berangkat dari asumsi bahwa di satu
sisi kebutuhan manusia itu tidak telbatat sementara
sumbe:r daya (faktor produksi) terbatas. Madhhab ini
berpendapat bahwa Allah menciptakan alam ini dengan
kadar 1.ang tepat Menolak asumsi ekonomi konvensional
bahwa keinginan manusia yang tidak terbatas, menurut
merekaL keinginan manusia sangat terbatas, orang akan
berhenri minum jika sudah kenyang. Begitu pula dengan
kebutuhan manusia, sekaya apapun seseorang ia hanya
membtrtuhkan makan sebanyak daya tampung perublya,
seberapa banyak harta yang dimiliki seseorang hanya
membutuhkan 30 sepatu jika ingin berganti setiap hari.
Masalah utamanya adalah keserakahan manusia dalam
eksploitasi dan distribusi sumber daya (faltor produksi)
yang tidak adil. Mereka juga menolak ist:lah " Ekonomi
Islam" , katena itu pengunaan istilah ini harus dihentikan.
Istilah'yang sesuai dengan filosofi Islam adalah "iqtigAd'
sebab lata ini bukan sekedar terjemahan dari ekonomi.
IqtigidberusaT dinri bahasa atab al-qafi ya gsecara harfiah
betarti " ekuilibrium" , kead.aan sama, seimbang atau
perteng;ahan.

a lLdirermeo Xarim, Ekonomi Mahru Islzn (akatta: IIIT Indonesia"
Nzr,1j.

I

l
I

I



M arsudi, Pendekatan... 215

Kedua, madhhab mainstream. Madhhab ini berbeda
pendapat dengan Madhhab al-gadr. Madhhab ini agak
mirip dengan pemikiran ekonomi konvensional,
kelangkaan sumber dayalah yang menjadi penyebab
munculnya masalah-masalah ekonomi. Perbedaanya
terletak pada c,rra penyelesaian masalah tersebut Dilema
sumber daya yang terbatas versus keinginan yang tidak
terbatas memaksa manusia untuk melakukan pilihan-
pilihan atas keinginannya. Ekonomi konvensional
menentukan skala prioritas berdasarkan selera pribadi
masing-masing. Sedangkan dalam ekonomi Islam,
keputusan pilihan ini tidak dapat dilakukan semaunya saja.
Prilaku manusia dalam setiap aspek kehidupannya -
termasuk ekonomi- selalu dipandu oleh Allah lewat aI-

Qur'an dan al-Sunnah.13 Tokoh pada madhhab ini adalah
M.A. Mannan, M. Nejatullah Siddiqi, dan juga Umer
Chapra, bahkan ia berpendapat bahwa usaha mengembang-
kan ekonomi Islam bukan berarti memusnahkan semua
hasil analisis yang baik dan berharga dali ekonomi
konvensional.la

Sedangkan madhhab yang ketiga adalah Madhhab
Altematif Kritis. Mereka berpendapat bahwa analisis kritis
bukan saja dilakukan terhadap ekonomi konvensional
tetapi juga ekonomi Islam. Mereka yakin bahwa Islam pasti
benar, tetapi ekonomi Islam belum tentu benar karena
merupakan tafsiran manusia atas al-Qur'an dan al-Sunnah.
Proposisi dan teori ekonomi Islam harus terus diuji
kebenarannya. Madhhab ini mengkritik dua madhhab
sebelumnya. Madhhab al-$adr dikritik sebagai madhhab
yang berusaha menemukan sesuatu yang baru yang telah
ditemukan oleh orang lain, menghancurkan teori yang lama
dan menggantinya dengan yang baru. Madhhab

B AMul Menan, ?l?oi ilax Prah*h Ehonomi Islam. rct (Yogyakztta:
Dene Bhdai Wakaf, 1997)' 16.

r' Umcr Chapre, Ibe Ffiraft, 12.
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mainstream dikritik sebagai jiplakan dari ekonomi
neoklasik dengan menghilangkan variabel riba dan
mengganti dengan memasukkan variabel zakat. Pelopor
madhha.b ini adalah Timur Kuran (Kajur Ekonomi di
University of Seuthem california), Jomo (Yale, Combridge,
Harard, Malaya), Muharunad Arif dan lain-lain.

Sementara itu, Monzer Kahf ls, membagi pembahasan
ekonomi Islam dengan dua metode: pertama, metode
deduksi, Menelaah kembali praktek ekonomi pada zaman
Rasulullah dan al-KhulafA' al-RishidOn yang telah
dibakukan dan dipraktekkan oleh para fuqaha pada masa-
masa selanjutnya. Konsep-konsep ini kemudian
dikontekstualisasikan pada aktifitas ekonomi modem untul
menampilkan prinsip-prinsip ekonomi Islam dan kerangka
hukurnnya serta selalu berkonsultasi dengan sumbemya (aI-

Qur'an dan al-fladith). Kedua, pemikiran retrospektif.
Metode ini banyak diikuti oleh para penulis kontemporer
yang berusaha mencari berbagai pemecahan persoalan-
persoalan ekonomi umat manusia dengan kembali pada al
Qur'an dan al Hadith untuk mendapatkan dukungan untuk
pemecahan-pemecahan permasalahan tersebut.

Senada dengan Khaf, Abdul Manan mengangap
ekonomi Islam bukan hanya suatu sistem, tetapi ilmu yang
berdiri sendiri. Ilmu ekonomi Islam merupakan ilmu
pengetahuan sosial yang mempelajari masalah-masalah
ekonomi rakyat yang diilhami oleh nilai-nilai Islam. Ia tidak
mempententangkan antara positif dan normatif, karena
dalam hal-hal tertentu justru akan menyesatkan. Metode
penelitian dapat berupa deduktif, induktif atau kombinasi
antara Jkeduanya. Metode deduktif sebagaimana yang

s l{oazer Xahf, Elonomi Islam (lehab Analitik urbadzp Fugsi
Sisten Ektaomi Islam),teri. Machrun Husein (Yogyakarta: Pustaka Petajar,
195), 12 [h.t iug., M. Nci.tull.h Siddiqi, .ffriro? of klzmic Tlnqbt dzlzm
Itc*res on Islamic Ecotomic Qedah Saudi Arebia: fslamic Developdenr
BraL, 1991), fl-E0.
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'6 Abdul Manan, Zoi dat Prahteh Ehonorni Islarn. tet (yogy.katt^l
Daoa Bhakti Waka{, 1997)' 16.

17 Umer Chapra, Sistem Moneter Iskm, ter 0akattai Gema Insaai
Press, Z)00), 131-135.

dikembangkan oleh ahli hukum Islam, dapat diterapkan
pada ekonomi Islam dalam mendeduksikan ptinsip sistem
Islam dari sumber-sumber hukum Islam. Metode induktif
dapat pula digunakan untuk mendapatkan penyeldsaian
dari problem ekonomi dengan menunjuk pada keputusan
historik yarrg gahiL. Ilmu ekonomi positif mempelajari
problema ekonomi seperti apa adanya, sedangkan ekonomi
normatif mempersoalkan bagaimana seharusnya.
Menempatan ekonomi Islam pada salah satu metode saja
akan terjebak pada pemilahan yang dibuat dunia barat,
dengan begitu berarti menuangkan analisis ilmu ekonomi
Islam dalam kerangka intelektual dunia barat 16

Sistem Moneter

Menurut Chapra, di dalam ekonomi Islam permintaan
terhadap uang akan lahir disebabkan oleh motif transaksi
dan tindakan antisipatif yar.g yang ditentukan pada
umunnya oleh tingkat pendapatan uang dan distribusinya.
Permintaan terhadap uang karena motif spekulasi pada
dasarnya didorong oleh fluktuasi suku bunga pada
perekonomian kapitalis. Suatu penurunan dalam suku
bunga dibarengi dengan harapan terjadi kenaikan pada
suatu saat, akan mendorong individu dan perusahaan
untuk meningkatkan jumlah uang yang dipegang. Karena
suku bunga seringkali mengalami fluktuasi, terjadilah
perubahan terus menerus dalam jumlah uang yang
dipegang oleh publik. Penghapusan bunga dan kev/aiiban
membayar zakat dengan laju 2,5 Persen Per tahun tidak saja

semakin meminimalkan permintaan spekulaHf terhadap
uang yang berdampak pada pengurangan efek suku bunga
"terkunci", tetapi iuga akan memberikan stabilitas yang
lebih besar permintaan total terhadap uang.17
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Praktek atau pintu riba tidak akan tersedia dalam
perekonomian Islam, sehingga pemegang dana likuid
apakah alan menyimpan uang dalam bentuk casft tanpa
memperoleh keuntungan, atau turut berbagi resiko dan
menginvestasikan pada aset bagi hasil sehingga mendapat
keuntungan. Peluang investasi jangka pendek dan panjang
dengan berbagai tingkatan resiko akan tersedia bagi
investor tanpa memandang apakah mereka pengambil
resiko tinggi atau rendah, sejauh mana resiko yang dapat
diperkirakan akan diganti dengan laju keuntungan yang
diharapncan. Sehingga tidak ada alasan bagi pemegang dana
untuk menyimpan sisa uangnya setelah dikurangi oleh
keperluirn-keperluan transaksi dan berjaga-jaga selama ia
dapat menggunakan sisanya yang menganggur untuk
melakukan investasi pada aset bagi hasil untuk
menggantikan paling tilak sebagai efek erosi Zakat dan
inflasi, sejauh mungkin dalam perekonomian Islam. taju
keunturrgan -berbeda dengan dari laju suku bunga- tidak
akan ditentukan didepan. Satu-satunya yang akan
ditentukan didepan adalah rasio bagi hasil, yang tidak
mengalrmi flukfuasi seperti suku bunga.18

Logika ekonomi bebas riba didasarkan pada prinsip
economic oalue of tine bahwa pada dasamya yang bemilai
adalah waktu itu sendiri, dan bukan time oalue of money
bahwa loarang-barang nusa sekarang memiliki nilai lebih
tinggi dari pada barang-barang pada rrasa mendatang.le
Dengan memanfaatkan waktu sebaik-baiknya untuk bekerja
dan berusaha (mengelola uang/ modal) akan mendapatkan
hasil. BiIa prilaku ekonomi ini terus berlanjut maka akan
memberikan tambahan nilai keuntungan sesuai dengan
usahanya. Oleh karena itu, sebagai konsekwensinya Islam

'3 Ibid., 135.
I'M. Syeli'i Antonio, Banh Sl$ri'ah dai uoti dzn yaknh {1*art.

Gcma Ins ani Press, 2001), 59 . kolnlep tit tc odlae of moncy melnL,utrut l*ea
mcniadi iuatihl:ri logite pcmbuagaaa u.og dalatn distcm ekoDomi
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menawarkan bentuk kerjasama yang adil -shaing the nsk
and proft- secata bersama.

Penentangan terhadap riba juga menga&rkan
kepada pimbicaraan tentang sebuah alternatif,,aistem
intermediasi keuangan modern non-ribawi. Sistem ini
dimaksudkan untuk lebih banyak mengandalkan modal
senilrt (equity) dan sedikit pada kredit, yang terdiri dari
kombinasi mode-mode primet seperti mudharabah
(kemitraan pasif), musharakah (kemitraan aktif), dan
model-model skunder sepera murdbafoth (cost plus xroice
charge), ijdrah (sewa), al-ijdrah zoa al-iqtini' (sewa-beli), salam
(fonoard deliaery contract), danistithni' (contractedproduction).
Mode primer didasarkan pada penyertaan modal sendiri
dan relatif lebih berisiko karena melibatkan bagi untung
dan rugi-tingkat keuntungannya tidak dinyatakan didepan
dan dapat menjadi positif atau negatif tergantung pada hasil
akhir usaha. Mode sekunder melibatkan kredit dan relatif
kurang beresiko karena bagi untung dan rugi tidak dili-
batkan- tingkat kembalianpositif dan dinyatalan didepan"D

Keadilan ekonomi

Menurut Chapra, Keadilan sosio-ekonomi dipandang
sebagai bagian tak terpisahkan dari falsafah moral Islam
dan didasarkan pada komitmen yang pasti terhadap
kemaslahatan bersama.2l Keadilan dipandang oleh para

konvcneioaal. Lihat, I*an Triyrwono dan Moh. As'ttdi, Ahrantdrtsi

Sbli'ab, tpaya memformtlasihan horsep hba dahm honuhs m*aftru
zdh A^k^rr.:. S.lemba, 2001), 60.

x Chapn, Tbe F*ne,223.
2t lJmer Clnapta, Islam Dan Pembanguat Ekotomi,T. Adil' eec*t

bri,zet diz.rrikao sebagai wal' al-sbaY' f maqdmib (lonclctz,l<kzrtt.ecataat
pada tempataya). Dalam praktik perekonomian Islam, kata edl bdrma}na
scsuei dau eeimbang dengan ukuran, baik dalam produkai, koneumei
maupun distribusi. PeriDtah berbuat adil di aat.r.ny. daPat ditehuk n di,

Q.S. al A'raf: 29, Al-Nisi:: 58,105 dan 135, al-An'am:8 dan 152, al- Mt'idah:42
den el-Anbiyi':112. Lih.t, Asy.ri, Kadus Istil.h Ekonoai Shl.i'.h
(Bukittioggi: Ma'erif, 1999), 8.
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fuqaha sebagai is i pokok maqi2id al-shii'ah, sehingga sangat
aneh m.elihat sebuah masyarakat muslim yang tidak
menegakkan keadilan di dalamnya. Islam secara tegas
menegakkan tujuannya menghapuskan semua bentuk
kezaliman (al-4ulm) manusia, menghapuskan segala bentuk
ketidakadilan, ketidak merataan, eksploitasi, meniauhkan
hak orang lain atau tidak memenuhi kewajiban terhadap
mereka.z Komitmen Islam yang begitu intens kepada
persaudaraan dan keadilan dalam logika ekonomi menun-
tut semna sumber-sumber daya di tangan manusia sebagai
suatu titipan sakral dari Allah dan harus dimanfaatkan
untuk kemakmuran. Konsep keadilan ekonomi Chapra
meliputi empat hal, yaitu: (1) pemenuhan kebutuhan pokok,
(2) sumber pendapatan yang halal dan terhormat, (3)
distribusi pendapatan dan kekayaan yang merata dan (4)
pertumbuhan dan stabilitas.s

Inplikasi logis persaudaraan dan hakekat keamana-
tan sunrber daya adalah sumber-sumber daya itu harus
dimanlaatkan untuk memenuhi kebutuhan pokok individu
dan menjamin setiap orang mendapatkan standar hidup
yang m.anusiawi terhonnat dan sesuai dengan martabat
manusia sebagai khalifah Allah.'?r

a lbid.,2il-?2. Petegatan keadilu dan pcnghapusan ecgda beatuk
ketidak erlilea telah ditckaattn dalam al-Qur'en sebagai misi utama p...
rasul (al-l[adid.25). Al Qur'an mcmb€rik.n makna berbe&-bcde &lam
mengungkepken ketidak adilan beik eecara langeung sqrti 'adl, qtsgdlit
mtzl4 rt*Lroratinsi clqrcd tidak lengtung. Behkao al-Qudan mcnempattao
keadilaa pding &kat dengan takw. (al-Mi'idah 8) katen. begitu peatirytrya
dalam Btruktur keimanan Islam. Pemikirau keadilan berbagei madhhab
ekonomi iuga berbeda, penghapusan hak pribadi kaum sosialis atau
perb€daatl Has k pitalis ,li.n'gap .dil oleh parr pcngikuury.. di8crtei deogan
Iogita pcmbcaar maaing masing aliran.

D lhrrpta. Islam dzt Thatangan ckoaomi, 212,
z Al-B*hari, Sdri, al-B*hb&ii vot. 3, (Bairuc Dtt al-Fikr, tt),128.

pemenuh,rn kebutuhan pokok dalam Islam buk.nleh pcmiki.aa yang lahir
katena duni. b..rt - aalt iai - tengah mcrnbicarakan persoalan ini. Masalah
itli tel.h mcdd.par pcrhatian Fnting dalam Fiqh dan literatur Ielam leinnya
discpaajaag reiereh Dorrt IslE.
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Martabat tinggi yang disandang oleh manusia sebagai
khalifatuUAh, mengandung pengertian bahwa pemenuhan
kebutuhan pokok harus dilakukhn lewat upaya-upaya
mandiri dan dengan cara yang rul'r0f. Dalam masyarakat
muslim yang berorientasi ukhuwah bashariyah upaya ini
dapat dilakukan oleh keluarga, teman/mitra bisnis dan
tetangga, bahkan dapat pula dilakukan oleh institusi
pengelola shadaqah, perwakafan, perbankan Islam dan
lain-lain. Hal ini dilakukan untuk meminimalisir
kesenjangan sosial-ekonomi antara si kaya dan si miskin.
Sehingga kesenjangan kaya-miskin, suku, ras dan agama
dapat teratasi dengan distribusi zakat.s Karena zakat tidak
hanya didisEibusikan untuk kalangan muslim saia tetapi
bagi siapa saja yang berhak menerimanya.

Kesenjangan tersebut karena perbedaan ketrampilan,
inisiatif, usaha dan resi.ko. Persoalan ini muncul karena
proses distribusi kekayaan yang tidak merata dan
kurangnya program efektif untuk me.eduksi kesenjangan
yang ada. Islam menekankan distribusi yang adil.u Hal
tersebut dapat dicapai jika semua kelebihan (surplus) dari
kebutuhan pokok dibelanjakan oleh orang-orang kaya
untuk meningkatkan kesejahteraan mereka yang belum
beruntung.

6 Umer Chapra, The Islamic Velf.re State And Ite Role In The
Economy, dalam Stz dies ltt Islamic Ecoaon icr (kiceeter, U.IL The Islamic
Foundation, 1981), 154.

5 Dalam al-Qur'an Allah meme.intahke[ untut membagi ha.aa
nrnpaeaa dmgan alasan eupaya tidak terkumpul pada orang rerrentu, "Apa
saja bara rampasan (fay) yang diberikan Allab kepacla Rasul-Nya yaag
berasal dai pendrduh hota-kota maha adalab *atuh Alkb, Rasul, herabat
Ras , anah"anah yatim, otangorang misbin daa oraag-oraag yaag dzlam
perjalata4 srpaya barta i* jangan barya betedar di anuru orarg-orarg
haya saja di antaru harzn". QS. A.l-!!ashr, ?). Meskipun ayat ini be.bicara
tentaag harta rampasan tetapi esensi yang retkandurg didalemnya adaleh
distribusi ekonomi yaog adil.
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Keadilan ekonomi dapat berjalan di suatu lingkungan
di mana keputusan individu dipandang sebagai inisiatif
utama. Kebebasan untuk memutuskan dan berpartisipasi
dalam kegiatan ekonomi yang dituntut oleh prinsipprinsip
agama merupakan prasarat bagi keadilan ekonomi.
Pemerintah, sebagai pemegang otoritas kolektif,
memberikan pedoman-pedoman umum dan membatasi
praktek-praktek yang tidak sehat, sehingga ekonomi
berkembang dan nvunpu merespon kebutuhan masyarakat.
z Akan tetapi tanggungjawab keadilan sosial-ekonomi
bukan hanya tugas pemerintah tetapi juga masyarakat
secara umum, melalui distribusi zalat.

Strategi Pengembangan ekonomi Islam.

Salah satu yang menarik dari chapra adalah
kemampuannya untuk menerjemahkan pemikiran
sosioekonomi Ibnu Khaldun. Bagi Chapr4 Ibnu Khaldun
telah menberinya inspirasi dan jawaban mengapa Islam
bangkit dengan cepat pada awal penyebarannya dan maju
selama beberapa abad lamanya, kemudian tenggelam
sedemikian rupa, sehingga kehilangan power dan bahkan
mayoritas menjadi jajahan bangsa lain. Persoalan inilah
yang harus dijawab ekonomi Islam. Teori Ibnu Khaldun
yang ia beri nama " lbnu Khaldun Dyrumic Moful{' rl:remberi
gambaran bagaimana ekonomi Islam dapat berkembang
dan dapat diaplikasikan secara luas.T Model ini ia
gambarkan sebagai berikut.

' Nik Muerapha Hi, Nil Hesen, Prinsip-Priasip Siorcm Ekonomi
lalalm, da,lzm Berbagai Aspeh Ehoxomi lslan (Yogyakarta: Tiaravacata/
P3EI UII, 1992), 19.

' Umer Chepre, Tbe F*tre of Eanomia at Islanic Perqrcoive
(Lcicester: The Islamic Fomdation, 2000), lit,l-139,
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SJ&g

N
w

G : Govemment (otoritas politik)
S : Shtui'ah (undang-undang)
N : Nation/people/rijal (rakyat)
W : Wealth/Mal (harta benda)
j&g : Justice/"Adl & Growth fteadilan dan peribangunan)

G=f (S,N,W,g dan j)

Bagan di atas menunjukkan hubungan dari semua
variabel dalam s ebrah daur $terputatan) yang independen.
Masing-masing mempengaruhi yang lain dan pada
gilirannya akan dipengaruhi yang lain pula. Mengingat
operasi dazur ini terjadi dalam sebuah realsi berantai dalam
suatu periode yang panjang - suatu dimensi dinamisme
dimasukkan ke dalam keseluruhan analisis dan membantu
menjelaskan bagaimana faktor-faktor politik, moral sosial
dan ekonomi berinteraksi terus menerus dan mempe-
ngaruhi kemajuan dan kemunduran suatu peradaban.

Lima komponen diatas dapat bergerak dalam siklus
kemailuan (dynamlc) dan kemunduran dengan urutan yang
beraturan. fika pemerintah (G) tidak lagi mengindahkan
nilai-nilai keadilan dalam mengambil kebijakan publik,

G

S
J&g

N
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maka berarti kita tengah bergerak dalam siklus
kemunduran yang akan mengakibatkan hilangnya nilai-
nilai keadilan (i), supremasi hukum tidak dapat ditegakkan,
pembangunan dan produktivitas terhenti (g), tingkat
kemakmuran ekonomi (W) akan menyusut karena
meledaknya angka pengangguran, yang pada tahap
selanjutnya akan menurunkan kualitas SDM (N)."

Titik balik teriadi jika masyarakat akhimya menyadari
untuk kembali kepada nilai-nilai agama (shari'ah = S)

sebagai solusi masalah-masalah sosial-ekonomi. Menurut
Chapra, dalam kondisi yang dinamis seperti bagan di atas
-sesuai alur yang dinamis-, ekonomi Islam dapat
berkemhang dan diterapkan secara penuh sebagai sebuah
sistem yang utuh, sebagaimana sistem ekonomi
konvensional.s Maka lima komponen diatas harus dikuasai
oleh umat Islam.

PENUTI.JP

Pemahilman Umer Chapra tentang ekonomi Islam
membedkan kontribusi cukup signifikan bagi pengemba-
ngan sistem ekonomi Islam secara keseluruhan. Ia
memahami fiqh Islam secara kontekstual dalam rangka
menemukan akar masalah ekonomi dan mengemukakan
tawaran-tawaran baru dalam persoalan ekonomi. Umat
Islam -1'ang sejak lahir sudah dikenalkan dengan ekonomi
konveru;ional- diajak untuk melihat secara jernih bahwa
Islam juga memiliki konsep yang cukup bagus dan
manusiawi untuk menangulangi persoalan-persoalan
ekonomi. Namun, disisi lain Chapta juga secara jujur
mengakui kontribusi sistem ekonomi dalam usaha

a lJmer Chapra, Islam And Islamic Deoelopment, A Ditcussiot
Vithin TLte Frameuoth Of lba Kbakln's Pbilosoplry Of Hisnry, makelah
disa.urpaikan dalam, Proceedings Of The Second Harvard Univeraity Forum
Oo Islaoic Finance, yang dilaksenakan oleh Harvad Univeteity Combridge,
Massachusetis, p.da t.ngg.l, 9-10 Oktobcr 198.

, ihid.
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mewujudkan kesejahteraan umat manusia. Ekonomi Islam
merupakan salah satu tawaran diantara beberapa madhhab
ekonomi, meskipun tujuan yang hendak dicapai sama
(kemakmuran umat rnanusia), namun cara penyelesaiannya
berbeda. Perbedaan cara penyelesaian ini disebabkan oleh
perbedaan asumsi dasar, prinsip, motif dan landasan
filosofisnya. Persoalan ekonomi menurut Chapra, tidak saja
didekati dengan analisa positif tetapi juga dengan
pendekatan normatif. Apapun yang diajukan Chapra,
merupakan kontribusi yang harus dikritisi dan diuji
kebenarannya, sehingga dapat memberikan sumbangan
terhadap perbaikan konsep sistem ekonomi Islam yang
sedang berkembang.

DAFTARPUSTAKA

Al-Qur'an dan terjeruhnya.Madimah: Majma' al-Mdlik Fahd
t Iiba'at al-MuqhaI al- Sharif, 1990.

Antonio, M. Syafi'i. Bank Shii'ah ilai teoi dan prakhk.
jakarta: Gema Insani Press, 2001.

Asyati. Kamus Istilah Ekonomi Shii a}. Bukittinggi: Ma'arif,
"1999.

Al-Bukhad.94A& aLBuWrii. vol. 3. Bairut Dar al-Fikr, tt.

Chapra, Umer. The Islamic Welfare State And Its Role In
The Economp dalam Stuilies ln lslnmic Economics.

kicester, U.K: The Islamic Foundation, 1981.

. Thc Futwe of Economics an lsbmic Perspectitte,

Leicester: The Islamic Foundation, 2000

. lslam And Economic Det:elopment, A Discussion
Within The kattcwork Of lbn Khaldun's Philosophy Of
History, nakalah disampaikan dalam, Proceedings
Of The Second Harvard University Forum On
Islamic Finance, yang dilaksanakan oleh Harvard

225



226 Justitia lslamica, Vol. 1/No. 2/Juli-Des 2004

University Combridge, Massachusetts, pada tanggal, 9-10

Oktober 1998.

. Sistem Moneter Isbm, |rlt. Jakarb: Gema lnsani
Press, 2000.

. lsbm dan Tantangan Ekonomi, ter.lakarta: gema
Insani Press, 2000.

Hasan, Nik Mustapha Hi. Nil. Prinsip-Prinsip Sistem
Ekonomi Islam, d alarl:. Beftagoi Aspek Ekonomi lsltm.
Yogyakarta: Tiara wacana / P3EI UII, 1992.

Imam Zadjuli, Soeroso. Pinsip-Prinsip Ekonomi lslam.
Surabaya: FE UNAIR, 1999.

. Prinsip-Prinsip Ekonomi Islam, d alam Berbagai

Aspek Ekonomi lslam. \ogyakarta: Tiara Wacxra/
P3Elulr,7992.

Karim, Adiwarrl:ran. Ekonomi Makro lslam. |akarta: IIIT
Indonesia, 2002.

Kahf, Monzer. Elonomi Islam (Telaah Analitik Erhaibp Fungsi
Sistem Ekonomi lslam), tet1. Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 1995.

Manan, Abdul. Teori dan Praktek Ekonomi lslam. Ter.
Yogyakarta: Dana Bhakti Wakaf, 1997.

Soule, George. Pe mikirun Para Pdar Ekonomi Terlemuka Dai
Aistibb s Hingga Keyme s. T er. Y ogyakarta: Kanisius,
7994.

Siddiqi" M. Nejatullah. History of lslamic Thought ilalam
kcturcs on lsbmic Economic. Jedah Saudi Arabia:
Islamic Development Bai*, 1992.

Triyuwono, Iwan dan As'udi, Moh . Ahtntansi Shdri'ah, rryya
memformubsikan lonsep laba dahm konbks nutaloru
zakat. Jakafiat Salemb+ 2001.


